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Kematian hutan adalah sebuah peristiwa penting yang ditemukan pada tahun 1978/79. hutan, yang
merupakan lambang identitas bangsa Jerman, diasumsikan akan mati. Istilah kemtian hutanpun lahir pada
tahun 1980-an dan sekaligus menjadi wacana bagi seluruh |apisan masyarakat Jerman. Pada dekade-dekade
selanjutnya wacanaini masih tetap muncul. Akan tetapi apakah wacana yang ada tetap sama atau
mengalami perubahan, jika mengalami perubahan apakah yang menyebabkannya? Inilah yang akan
dianalisis dalam penulisan ini. untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menganalisis berbagai artikel
majalah, surat kabar, poster, karikatur, cerita pendek, dan puisi dengan menggunakan metode analisis
wacana. Pada akhir analisis diketahui bahwa wacana kematian hutan pada kurun waktu 1980-1n hingga
2000-an mengalami perubahan. Pada tahun 2000-an muncul beberapa wacana baru. Namun pada saat yang
bersamaan wacana lama masih tetap bertahan: dan menjadi metafora untuk sesuatu yang buruk atau negatif.
<hr>

Forest die-back _was one of the important issuesin 1978 and 1979. Forest, which is the symbol for the
German_s national identity, was assumed to be dying. Theterm _forest die-back was then born in the 1980s.
At the same time, it became a discourse in every socia classin the German society. In the next decades, this
discourse has continued to exist. But isit the same one, or has it undergone some changes? Thisisthe
problem that will be analyzed in thisthesis. To answer the question above, | will analyze various kinds of
articles in magazines and newspapers, posters, caricatures, short stories, and poetries, using the discourse
anaysis method. In the end of analysis, it will be concluded that, from the 1980s through 2000s, the _forest
die-back __discourse has experienced some changes. In the 2000s, several new discourse have emerged. At
the same time, nevertheless the old discourse still survives and turns into a metaphor for something that is
terrible and negative.
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